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ABSTRACT

Transportation is a very important means of mobility for the people of Bulukumba Regency. The transportation
problems in Bulukumba Regency, especially in the rural mode of transportation itself, are quite bad because they are
far from the standards that have been set.

The purpose of this research is to evaluate the performance of public transportation, both network performance and
operational performance, as well as structuring public transportation routes with the number of requests. The method
used in this study is to analyze the demand for public transportation in the study area. The results obtained from this
study are that there are changes to the route route and a reduction in the route that is deemed less effective. From
the results obtained, it is expected to improve the quality of public transportation in Bulukumba Regency.

Keywords: Route Network Arrangement, Public Transportation Demand Analysis, Network Performance,
Operational Performance

ABSTRAK

Transportasi merupakan sarana yang sangat penting dalam mobilitas masyarakat Kabupaten Bulukumba.
Permasalahan transportasi yang ada di Kabupaten Bulukumba terutama pada moda angkutan pedesaannya sendiri
yang terbilang buruk karena jauh dari standar yang telah ditetapkan.

Tujuan adanya penelitian ini yaitu untuk melakukan penilaian terhadap kinerja angkutan umum baik kinerja
jaringan maupun kinerja operasionalnya, serta melakukan penataan rute trayek angkutan umum dengan jumlah
permintaan. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan melakukan analisis terhadap permintaan
angkutan umum yang ada diwilayah kajian. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini yaitu terdapat perubahan
terhadap rute trayek serta pengurangan rute trayek yang dirasa kurang efektif. Dari hasil yang didapatkan
diharapkan dapat meningkatkan kualitas angkutan umum yang ada di Kabupaten Bulukumba.

Kata Kunci: Penataan Jaringan Trayek, Analisis Permintaan Angkutan Umum, Kinerja Jaringan, Kinerja
Operasional
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PENDAHULUAN

Kabupaten Bulukumba memiliki angkutan pedesaan yang berfungsi melayani mobilitas
pergerakan masyarakatnya ditetapkan melalui Keputusan Bupati Bulukumba Nomor 39 Tahun
2002 tentang Penetapan Jaringan Trayek Angkutan Penumpang Umum di Kabupaten Bulukumba.
Terdapat 17 angkutan pedesaan yang melayani di wilayah Kabupaten Bulukumba. Namun, sejak
adanya pandemi Covid-19 hingga saat ini jumlah angkutan pedesaan menurun menjadi 14 trayek
yang beroperasi.Alasan beberapa trayek angkutan pedesaan tidak beroperasi lagi yaitu permintaan
penumpang yang sedikit serta tingkat pelayanan yang rendah. Hal tersebut dipengaruhi adanya
pandemi Covid-19 yang menyebabkan trayek beroprasi tidak maksimal dari 14 trayek yang
beroperasi 9 diantaranya memiliki tingkat tumpang tindih yang berada diatas Standar Pelayanan
Minimal Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (SPM LLAJ) yaitu pada trayek (AK, 03, 04, 06, 11, 12,
13, 15, 16). Tumpang tindih trayek angkutan pedesan yang memiliki nilai paling tinggi yaitu pada
trayek 15 (Terminal-Ujung Loe) dengan persentase sebesar 100%. Dengan semakin tinggi tingkat
tumpang tindih trayek maka kinerja operasional angkutan umum tersebut akan dinilai semakin
buruk. Indikator ini adalah membandingkan jarak tumpang tindih yang terjadi dengan jarak
lintasan rute yang ada. Selain itu, terdapat satu trayek angkutan yang beroperasi tidak sesuai
dengan rute yang telah ditetapkan. Melihat permasalahan yang terjadi perlu adanya tindakan untuk
mengatasi masalah- masalah tersebut. Kondisi inilah yang menjadi latar belakang penulis untuk
menyusun Skripsi dengan judul Penataan Jaringan Trayek Angkutan Pedesaan Kabupaten
Bulukumba. Penelitian ini diharapkan nantinya dapat menyediakan evaluasi untuk trayek-trayek
angkutan pedesaan di Kabupaten Bulukumba, Sebagai kajian akademis terhadap pelayanan
angkutan pedesaan sehingga dapat beroperasi secara efisien dan efektif.

KAJIAN PUSTAKA

Angkutan

Pengertian angkutan menurut Undang Undang nomor 22 tahun 2009 tentang lalu lintas dan
angkutan jalan pasal 1 ayat 3 adalah perpindahan orang dan/ atau barang dari satu tempat ke tempat
lain dengan menggunakan kendaraan di ruang lalu lintas jalan.

Angkutan umum

Angkutan Umum dapat didefinisakan sebagai sarana angkutan yang ditujukan kepada masyarakat
kecil maupun menengah supaya bisa melaksanakan kegiatannya sesuai dengan tugas dan fungsi
dalam masyarakat. .

Trayek angkutan umum

Menurut Peraturan Pemerintah nomor 74 tahun 2014 pasal 1 ayat 8, Trayek didefiniskan sebagai
lintasan kendaraan bermotor umum untuk pelayanan jasa angkutan orang dengan mobil
penumpang atau mobil bus yang mempunyai asal dan tujuan perjalanan tetap, lintasan tetap, dan
jenis kendaraan tetap serta berjadwal atau tidak berjadwal. Sedangkan jaringan trayek yaitu
kumpulan dari beberapa trayek-trayek yang menjadi satu kesatuan jaringan pelayanan angkutan
orang baik diperkotaan, antar kota dalam provinsi ataupun antar kota antarr provinsi (Arni &



Rakhmad, 2019).

Penataan jaringan trayek angkutan umum

Penataan jaringan trayek didasari oleh permintaan terhadap angkutan umum hasil dari survei

wawancara rumah tangga, survei naik turun penumpang dan wawancara penumpang. Penetuan

rute jaringan trayek angkutan umum dilakukan setelah melakukan permodelan transportasi,

kemudian dipilih rute yangmemiliki permintaan angkutan umum yang tinggi

PEMBAHASAN

Terdapat 2 (dua) jenis data yang digunakan dalam melakukan analisis perencanaan jaringan

trayekangkutan umum di wilayah Kabupaten Bulukumba, yaitu:

a. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi-instansi yang terkait dalam melakukan
perencanaan jaringan trayek. Data-data yang diperlukan antara lain data kependudukan
(BPS),data jaringan trayek angkutan umum eksisting (Dinas Perhubungan), data jaringan jaan
(Dinas Pekerjaan Umum).

b. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil survei lapangan yang dilakukan oleh
surveyor. Data yang diperoleh antara lain data Matrik Asal Tujuan (MAT) perjalanan
masyarakat Kabupaten Bulukumba, Matrik Asal Tujuan (MAT) perjalanan masyarakat
Kabupaten Bulukumba yang menggunakan angkutan umum, pendapat penumpang
angkutan umum dan loading profile angkutan umum.

Analisis data
a. Jaringan Trayek Angkutan Umum Eksisting

Wilayah kabupaten bulukumba dilayani oleh 14 trayek angkutan pedesaan. Diantaranya
mengalami tingkat tumpang tindah yang melebihi standar serta satu trayek yang
mengalami penyimpangan.

Untuk Kinerja pelayanan angkutan umum eksisting belum memenuhi ketentuan minimal
yang diisyaratkan oleh Direktorat Jendral Perhubungan Darat. Berikut ini adaah
identifikasi permasalahan trayek angkutan umum eksisting di wilayah Kabupaten
Samosir yang tidak sesuai dengan ketentuan yang teah ditetapkan.

Frekuensi | Standar Frekuensi | Standar
No | Trayek | (kend/jam) PM Keterangan | (kend/jam) PM Keterangan
Peak 98/2013 OffPeak | 98/2013
1 AK ! 4 MEMENUHI 5 2 MEMENUHI
2| u 6 4 | MEMENUHI 4 2 | MEMENUHI
3 02 8 4 MEMENUHI 6 2 MEMENUHI
TIDAK TIDAK
4 03 2 4 MEMENUHI 0 2 MEMENUHI
TIDAK TIDAK
5| 04 2 4 | MEMENUHI 0 2| MEMENUHI
TIDAK TIDAK
6 05 2 4 MEMENUHI 0 2 MEMENUHI
7 06 5 4 MEMENUHI 0 2 TIDAK




Frekuensi | Standar Frekuensi | Standar
No | Trayek | (kend/jam) PM Keterangan | (kend/jam) PM Keterangan
Peak 98/2013 OffPeak | 98/2013
MEMENUHI
TIDAK
8 08 6 4 MEMENUHI 0 2 MEMENUHI
TIDAK TIDAK
; 09 3 4 MEMENUHI 0 2 MEMENUHI
TIDAK TIDAK
10 11 2 4 MEMENUHI 0 2 MEMENUHI
11 12 9 4 MEMENUHI 6 2 MEMENUHI
TIDAK TIDAK
12 13 3 4 MEMENUHI 0 2 MEMENUHI
13 15 9 4 MEMENUHI 9 2 MEMENUHI
TIDAK TIDAK
14 16 3 4 MEMENUHI 0 2 MEMENUHI

Tabel V. 1 Frekuensi Angkutan Pedesaan Eksisting

Tabel V. 2 Headway Angkutan Pedesaan Kabupaten Bulukumba Eksisting

1| AK 00:09:59 <15 MEMENUHI

2 01 00:10:45 215 MEMENUHI

3 02 00:07:52 <15 MEMENUHI
TIDAK

4 03 01:22:40 =15 MEMENUHI
TIDAK

5 04 01:37:00 <15 MEMENUHI
TIDAK

6 05 00:45:45 =15 MEMENUHI

7 06 00:12:19 <15 MEMENUHI
TIDAK

8 08 00:56:10 =15 MEMENUHI
TIDAK

J 09 00:59:37 <15 MEMENUHI
TIDAK

10, 1 00:38:50 =15 MEMENUHI

11 12 00:08:45 <15 MEMENUHI
TIDAK

12 13 00:29:33 <15 MEMENUHI

13 15 00-08:19 <15 MEMENUHI
TIDAK

14 16 00:36:40 <15 MEMENUHI




Tabel V.3 Faktor Muat Angkutan Pedesaan Eksisting

No Trayek Faktor Muat S 3,/80/)2013 Keterangan
1 AK 28% 100 MEMENUHI
2 01 29% 100 MEMENUHI
3 02 58% 100 MEMENUHI
4 03 64% 100 MEMENUHI
5 04 83% 100 MEMENUHI
6 05 28% 100 MEMENUHI
7 06 34% 100 MEMENUHI
8 08 45% 100 MEMENUHI
9 09 69% 100 MEMENUHI
10 11 47% 100 MEMENUHI
11 12 32% 100 MEMENUHI
12 13 49% 100 MEMENUHI
13 15 30% 100 MEMENUHI
14 16 42% 100 MEMENUHI

Tabel V. 3 Waktu Perjalanan Angkutan Pedesaan Eksisting

Waktu perjalanan SK Dirjen
No Rute " 687/2022 Keterangan
(menit) )
(Jam)
1 AK 00:36:51 1-1,5 MEMENUHI
2 01 00:48:27 1-1,5 MEMENUHI
3 02 00:59:15 1-1,5 MEMENUHI
4 03 01:05:30 1-1,5 MEMENUHI
5 04 01:06:00 1-15 MEMENUHI
6 05 01:27:30 1-15 MEMENUHI
7 06 00:53:36 1-15 MEMENUHI
8 08 00:56:10 1-15 MEMENUHI
9 09 01:21:20 1-15 MEMENUHI
10 11 01:00:30 1-1,5 MEMENUHI
11 12 00:53:28 1-1,5 MEMENUHI
12 13 00:46:40 1-1,5 MEMENUHI
13 15 00:43:20 1-1,5 MEMENUHI
14 16 00:23:20 1-15 MEMENUHI

Tabel V. 4 Tingkat Operasi Angkutan Pedesaan Eksisting di Kabupaten Bulukumba

KODE JUMLA(TJQSMADA TINGKAT
TRAYEK N SPERAS] OPERASI (%)
AK 55 30 55
01 87 48 55
02 223 68 30
03 34 2 6
04 30 2 7
05 6 2 33
06 38 20 53
08 28 6 21
09 82 3 4




KODE ‘]UM"A(FL'J QSMADA TINGKAT
TRAYEK SN OPERAS OPERASI (%)
11 2 2 100
12 57 50 88
13 6 3 50
15 32 30 94
16 8 3 38

Dengan berdasarkan permasalahan yang dilihat dari kinerja jaringan trayek angkutan
umum dan dilihat dari kinerja pelayanan, maka diperlukan penataan jaringan trayek angkutan
perdesaan di Kabupaten Bulukumba sehingga kinerja jaringan dan pelayanan angkutan
perdesaan di Kabupaten Bulukumba dapat menjadi lebih baik dan sesuai dengan ketentuan
yang diisyaratkan oleh pemerintah.

b. Jaringan tryek angkutan umum usulan

Kriteria yang digunakan dalam melakukan perencanaan jaringan trayek angkutan

perdesaan di Kabupaten Bulukumba adalah dengan mempertimbangkan:

1. Membuat tingkat tumpang tindih trayek serendah mungkin.

2. Membuat penyimpangan trayek serendah mungkin

3. Menambah daerha pelayanan sehingga dapat meningkatkan pelayanan di Kabupaten

Bulukumba dengan melakukan perubahan rute sehingga lebih efektif dan efisien.

5 TRAYEK ANGKUTAN
3 PEDESAAN USULAN

Gambar 2 i:]aringan Trayek Angkutan Pedesaan Usulan

Jaringan trayek usulan terdiri dari 12 trayek angkutan pedesaan. Berikut ini
merupakan rute rute angkutan pedesaan baru yang menjadi usulan di Kabupaten
Bulukumba:

a. Trayek Ak Usulan

Terminal-Ponre—Sawere-pp. Dengan Panjang trayek 5 km.
b. Trayek 01 Usulan
Terminal-Tanah Kongkong-Bonto Macinna. Dengan Panjang trayek 10 km.
c. Trayek 02 Usulan
Tanah Harapan-Bonthari-Tanete-Balang Pesoang. Dengan Panjang trayek 20
km.

d. Trayek 03 Usulan

Manyampa-Tanah Beru-Bira. Dengan Panjang trayek 17 km.
e. Trayek 04 Usulan

Tanah Beru-Dwi Tiro. Dengan Panjang trayek 9,2 km.
f. Trayek 05 Usulan

Terminal-Paenre Lompoe-Bonto Sunggu. Dengan Panjang trayek 11,2 km.
g. Trayek 06 Usulan

Terminal-Paenre Lompoe-Bonto Sunggu. Dengan Panjang trayek 16 km.



h. Trayek 08 Usulan
Palambarae-Bukit Harapan. Dengan Panjang trayek 11,3 km.
i. Trayek 09 Usulan
Terminal-Garanta-Tanah Beru. Dengan Panjang trayek 26 km.
J. Trayek 11 Usulan
Terminal-Tanah Harapan—Seppang. Dengan Panjang trayek 12,9 km.
k. Trayek 12 Usulan
Terminal-Paenre Lompoe-Dampang—Garuntungan. Dengan Panjang trayek
21,7 km.
I. Trayek 13 Usulan
Terminal-Ganjeng'E-Seppang—Dannuang. Dengan Panjang trayek 11,6 km

c. Perbandingan Kinerja Trayek Eksisting dan Usulan
Berikut merupakan tabel perbandingan antara kinerja jaringan dan operasional dari trayek
eksisting dan trayek usulan

Sebelum 5 4,6 0 10 7 37

Ak
1 Sesudah 5 4,6 0 3 20 14
o1 Sebelum 10 2,7 0 11 6 48
2 Sesudah 10 2,7 0 6 10 22
02 Sebelum 31 15 0 8 8 59
3 Sesudah 20 2,8 0 6 10 46
03 Sebelum 42,6 25 0 83 2 65
4 Sesudah 17 7,7 0 11 5 34
04 Sebelum 35,3 26 0 97 2 66
5 Sesudah 9,2 1,1 0 10 6 14
05 Sebelum 15,6 3 0 46 2 87
6 Sesudah 11,2 4,4 0 5 12 26
06 Sebelum 22,9 14 0 12 5 53
7 Sesudah 16 0,1 0 11 5 33
08 Sebelum 13,4 5,5 0 56 6 56
8 Sesudah 11,3 0,75 0 11 5 29
09 Sebelum 58 15 0 59 3 81
9 Sesudah 26 11,6 0 3 20 53
11 Sebelum 21 29 0 39 2 60
10 Sesudah 12,9 1,2 0 6 10 37
12 Sebelum 30 7,9 12,4 9 9 53
11 Sesudah 21,7 4,4 0 3 20 50
13 Sebelum 14,2 14 0 30 3 47
12 Sesudah 11,6 2 0 10 6 32

KESIMPULAN

1. Setelah dilakukan observasi pada lapangan maka dapat diketahui bahwa dari 17 trayek yang
ada pada Surat Keputusan Bupati Bulukumba Nomor 34 Tahun 2002 hanya 14 trayek saja
yang masih aktif dilapangan yaitu trayek Ak, 01, 02, 03, 04, 05, 06, 08, 09, 11, 12, 13. Dari
14 trayek tersebut kinerja jaringannya mengalami tumpang tindih sebanyak 9 trayek yaitu
trayek Ak sebesar 92%, trayek 03 sebesar 59%, trayek 04 sebesar 74%, trayek 06 sebesar
61%, trayek 11 sebesar 71%, trayek 12 sebesar 97% trayek 13 sebesar 56%, trayek 15 sebesar
100% dan trayek 16 sebesar 78%. Serta terdapat 1 trayek yang beroperasi tidak sesuai dengan
rute yang ditetapkan yaitu trayek 12 dengan penyimpangan trayek sebesar 31%.

2. Setelah dilakukan penataan, menghasilkan jaringan trayek angkutan pedesaan yang semula
sesuai pada Surat Keputusan Bupati Bulukumba Nomor 34 Tahun 2002 sebanyak 17 trayek,
Kini menjadi 12 trayek yaitu sebagai berikut:

a. Trayek Ak Usulan



Terminal-Ponre—Sawere-pp. Dengan Panjang trayek 5 km.
b. Trayek 01 Usulan
Terminal-Tanah Kongkong-Bonto Macinna. Dengan Panjang trayek 10 km.
Trayek 02 Usulan
Tanah Harapan-Bonthari-Tanete-Balang Pesoang. Dengan Panjang trayek 20
km.
d. Trayek 03 Usulan
Manyampa-Tanah Beru-Bira. Dengan Panjang trayek 17 km.
Trayek 04 Usulan
Tanah Beru-Dwi Tiro. Dengan Panjang trayek 9,2 km.
Trayek 05 Usulan
Terminal-Paenre Lompoe-Bonto Sunggu. Dengan Panjang trayek 11,2 km.
g. Trayek 06 Usulan
Terminal-Paenre Lompoe-Bonto Sunggu. Dengan Panjang trayek 16 km.

h. Trayek 08 Usulan
Palambarae-Bukit Harapan. Dengan Panjang trayek 11,3 km.
Trayek 09 Usulan
Terminal-Garanta-Tanah Beru. Dengan Panjang trayek 26 km.
Trayek 11 Usulan
Terminal-Tanah Harapan—Seppang. Dengan Panjang trayek 12,9 km.
k. Trayek 12 Usulan

Terminal-Paenre Lompoe-Dampang—Garuntungan. Dengan Panjang trayek

21,7 km.

Trayek 13 Usulan

Terminal-Ganjeng'E-Seppang—Dannuang. Dengan Panjang trayek 11,6 km.

Dari perubahan rute angdes tersebut, berikut merupakan pola operasi dari

masing masing trayek usulan:

a. Trayek Ak
Headway : 3 Menit
Frekuensi : 20 Kend/jam
Waktu Perjalanan : 14 Menit

b. Trayek 01
Headway : 6 Menit
Frekuensi : 10 Kend/jam
Waktu Perjalanan : 22 Menit

c. Trayek 02
Headway : 6 Menit
Frekuensi : 10 Kend/jam
Waktu Perjalanan : 46 Menit

d. Trayek 03
Headway : 11 Menit
Frekuensi : 5 Kend/jam
Waktu Perjalanan : 34 Menit

e. Trayek 04
Headway : 10 Menit
Frekuensi : 6 Kend/jam
Waktu Perjalanan : 14 Menit

f. Trayek 05
Headway : 5 Menit
Frekuensi : 12 Kend/jam
Waktu Perjalanan : 26 Menit

Trayek 06



Headway : 11 Menit
Frekuensi : 5 Kend/jam
Waktu Perjalanan : 33 Menit

. Trayek 08
Headway : 11 Menit
Frekuensi : 5 Kend/jam
Waktu Perjalanan : 29 Menit
Trayek 09
Headway : 3 Menit
Frekuensi : 20 Kend/jam
Waktu Perjalanan : 53 Menit
Trayek 11
Headway : 6 Menit
Frekuensi : 10 Kend/jam
Waktu Perjalanan : 37 Menit

. Trayek 12
Headway : 3 Menit
Frekuensi : 20 Kend/jam
Waktu Perjalanan : 50 Menit
Trayek 13
Headway : 10 Menit
Frekuensi : 6 Kend/jam
Waktu Perjalanan : 32 Menit

3. Hasil analisis kinerja jaringan angkutan pedesaan berupa tingkat tumpang tindih dan
penyimpangan trayek sudah jauh lebih baik dari kondisi lapangan. Untuk kinerja operasional
sendiri semua sudah memenuhi standar yang berlaku.
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